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ABSTRAK 

 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang umumnya menggunakan 

konsep entitas dalam menjalankan perusahaannya yang menitikberatkan pada 

kepentingan pemegang saham. Tetapi ada juga perusahaan yang telah mengadopsi 

enterprise theory yang memandang bahwa perusahaan bukan hanya kepentingan 

pemegang saham tetapi perusahaan juga sebagai alat untuk kesejahteraan sosial 

dan lingkungannya.kalaupun perusahaan tersebut mengaplikasikan konsep 

enterprise, pada umumnya perusahaan lebih tertarik pada kelompok stakeholders 

yang dapat membawa manfaat keuangan langsung bagi perusahaan. 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) merupakan jenis usaha yang dimiliki 

pemerintah daerah sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. PDAM sebagai 

salah satu BUMD Kabupaten Situbondo mempunyai peran ganda dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya, selain sebagai sumber pendapatan dari 

stockholders dalam hal ini pemerintah daerah tetapi juga kepada masyarakat 

sebagai stakeholders dalam mengelola air bersih dengan baik. Pendapatan BUMD 

yang diberikan kepada pemerintah daerah nantinya juga akan diterima secara 

tidak langsung kepada masyarakat. Dengan demikin konsep enterprise relevan 

dengan misi BUMD sehingga konsep ini perlu diterapkan pada BUMD pada 

umumnya dan PDAM Kabupaten Situbondo pada khususnya.  

PDAM Kabupaten Situbondo belum menerapkan konsep enterprise, 

namun perusahaan senantiasa memperhatikan stakeholders yang memngaruhi 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya. PDAM Kabupaten Situbondo 

belum melaporkan segala aktivitas sosialnya kepada stakeholders yang 

berkepentingan. Akuntansi pertanggungjawaban sosial seharusnya dapat 

digunakan sebagai alternatif perusahaan untuk pertanggungjawaban kepada 

stakeholders. Dengan menggunakan metode cost outlay approach dapat 

mengetahui seberapa besar perusahaan telah mengeluarkan biaya untuk 

kepentingan sosial dan lingkungannya.  

Konsep enterprise menilai perusahaan bukan hanya dari kinerja secara 

ekonomik tetapi juga kinerja sosial. Untuk mengukur kinerja sosial perusahaan 

dapat menggunakan laporan nilai tambah dengan net value method yang 

menggambarkan nilai tambah bersih yang diciptakan perusahaan dalam setiap 

periode. Selain itu, dalam laporan nilai tambah juga dipaparkan pendistribusian 

nilai tambah tersebut kepada setiap stakeholders yaitu karyawan, masyarakat, 

pemerintah, pemberi pinjaman dan perusahaan  

 

Kata kunci: konsep enterprise, laporan akuntansi pertanggungjawaban sosial, 

laporan nilai tambah.  
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